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Abstract

Physical Education, Sports, and Health (PJOK) learning does not only focus
on developing physical abilities but can also be integrated with the
enhancement of students’ numeracy skills and affective aspects, such as
learning enjoyment. However, monotonous PJOK instruction may reduce
Students’ enthusiasm for participating in learning activities. Therefore,

innovative learning strategies are needed, one of which is the use of numeracy
games in PJOK learning. This study aims to examine the effectiveness of
numeracy games as a Project-Based Learning (PJBL)-based PJOK
instructional strategy in increasing elementary school students’ learning
enjoyment. This research employed an experimental method with a pretest—
posttest control group design. The research subjects consisted of 50 students in
the experimental group and students in the control group. The experimental
group received PJOK instruction through PJBL-based numeracy games, while
the control group was taught using conventional PJOK instruction. The results
showed that the mean pretest score of learning enjoyment in the experimental
group was 66.12, while the control group scored 66.45. After the intervention,

the posttest mean score of learning enjoyment in the experimental group
increased to 73.28, whereas the control group reached 68.14. The results of the
t-test indicated a significance level of 0.002. Therefore, numeracy games in
PJOK learning based on PJBL are effective in enhancing elementary school
students’ learning enjoyment.

Kata Kunci:
1. PJOK
2. permainan numerasi
3. PJBL
4. kesenangan belajar.

Abstrak
Pendidikan bertujuan mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan
Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK)
tidak hanya berfokus pada pengembangan kemampuan fisik, tetapi
juga dapat diintegrasikan dengan penguatan kemampuan numerasi
dan aspek afektif siswa, seperti kesenangan belajar. Namun,
pembelajaran PJOK yang monoton berpotensi menurunkan
antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang inovatif, salah
satunya melalui permainan numerasi dalam pembelajaran PJOK.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas permainan
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numerasi sebagai strategi pembelajaran PJOK berbasis Project Based
Learning (PJBL) dalam meningkatkan kesenangan belajar siswa
sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain pretest—posttest control group. Subjek penelitian terdiri
atas 42 siswa kelompok perlakuan dan 42 siswa kelompok kontrol.
Kelompok perlakuan diberikan pembelajaran PJOK melalui
permainan numerasi berbasis PJBL, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran PJOK konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata skor kesenangan belajar pretest kelompok
perlakuan sebesar 66,12 dan kelompok kontrol sebesar 66,45. Nilai
posttest kesenangan belajar kelompok perlakuan meningkat menjadi
73,28, sedangkan kelompok kontrol sebesar 68,14. Hasil uji ¢
menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,002. Dengan demikian,
permainan numerasi dalam pembelajaran PJOK berbasis PJBL efektif
meningkatkan kesenangan belajar siswa sekolah dasar.

1. PENDAHULUAN

Pelatihan permainan

merupakan salah satu

pembelajaran yang mengintegrasikan

proses belajar (Suryani, Nugroho, &
Waulandari, 2022).

Pembelajaran numerasi

yang

menyenangkan memiliki peran penting

numerasi

strategi
dalam meningkatkan motivasi dan

keterlibatan siswa. Penelitian terbaru

konsep bilangan, operasi hitung, dan
penalaran matematis ke dalam aktivitas

bermain dirancang  secara

yang
terstruktur dan menyenangkan. Strategi
ini dinilai relevan untuk pembelajaran di
sekolah karena

dasar mampu

menyesuaikan dengan karakteristik siswa

yang cenderung menyukai aktivitas
konkret dan interaktif. @ Menurut
Clements dan Sarama (2021),

pembelajaran numerasi berbasis aktivitas
dan permainan dapat membantu siswa
memahami konsep matematika secara
lebih mendalam serta menumbuhkan
sikap positif terhadap pembelajaran.
Selain itu, permainan numerasi juga
berkontribusi dalam mengembangkan

aspek kognitif, sosial, dan afektif siswa

melalui interaksi dan kerja sama selama
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menunjukkan bahwa kesenangan belajar
berkorelasi positif dengan partisipasi aktif
dan pemahaman konsep siswa sekolah
& Widodo, 2021).
yang memberikan

pengalaman belajar bermakna melalui

dasar  (Putri

Pembelajaran
permainan mendorong siswa untuk
berani mencoba, tidak takut melakukan
kesalahan, serta lebih percaya diri dalam

menyelesaikan masalah numerasi. Hal

ni sejalan dengan pandangan
konstruktivisme modern yang
menekankan  bahwa  pengetahuan

dibangun melalui pengalaman belajar
aktif dan interaksi sosial dalam konteks
nyata (Hidayat & Prabawanto, 2020).

pembelajaran

Namun demikian,

numerasi di sekolah dasar masih sering
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dilaksanakan secara konvensional dan
berpusat pada guru. Pembelajaran yang
didominasi oleh penjelasan dan latihan
soal tertulis cenderung membuat siswa
pasif dan cepat merasa bosan. Menurut
Fitriani  (2023),

rendahnya variasi strategi pembelajaran

Rahmawati  dan
numerasi dapat menyebabkan
menurunnya kesenangan belajar siswa,
yang pada akhirnya berdampak pada
sikap negatif terhadap matematika.
Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran numerasi tidak hanya
membutuhkan penguatan materi, tetapi
juga  pendekatan  yang = mampu
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti di SD Negeri
Gonggang 1 pada tanggal 03 November
2025, ditemukan bahwa sebagian besar
siswa menunjukkan minat belajar
numerasi yang rendah. Hal ini terlihat
dari kurangnya keaktifan siswa dalam
menjawab pertanyaan guru, rendahnya
partisipasi dalam diskusi, serta adanya
siswa yang tampak enggan mengerjakan
tugas numerasi. Beberapa siswa juga
menyampaikan bahwa pembelajaran
numerasi terasa sulit dan membosankan.
Temuan ini menunjukkan bahwa
kesenangan belajar numerasi siswa masih

perlu ditingkatkan melalui penerapan
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strategi  pembelajaran  yang lebih
inovatifSalah satu alternatif pemecahan
masalah yang dapat diterapkan adalah
penggunaan permainan numerasi sebagai
strategi pembelajaran. Permainan
numerasi dirancang dengan aturan
sederhana, tujuan pembelajaran yang
jelas, serta tingkat kesulitan yang
disesuaikan dengan kemampuan siswa.
Menurut Khotimah, Lestari, dan
Pramudya (2024), permainan numerasi
mampu  meningkatkan  keterlibatan
siswa, menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, serta membantu siswa
memahami konsep numerasi melalui
aktivitas eksplorasi dan pemecahan
masalah. Selain itu, permainan numerasi
juga mendorong interaksi sosial dan kerja
sama kelompok yang berdampak positif
terhadap kesenangan belajar siswa
(Wahyuni & Sari, 2022).

Dengan memperhatikan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas ~ permainan
numerasi sebagai strategi pembelajaran
dalam meningkatkan kesenangan belajar
siswa sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis bagi pengembangan
pembelajaran numerasi yang lebih
menyenangkan, serta menjadi referensi
bagi guru dalam menciptakan

pembelajaran yang aktif, interaktif, dan
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sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah

dasar.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen.
Desain penelitian yang diterapkan adalah
pretest—posttest control group design. Subjek
penelitian berjumlah 84 siswa sekolah dasar
yang terdiri atas 42 siswa pada kelompok
perlakuan dan 42 siswa pada kelompok
kontrol. Seluruh subjek merupakan siswa
kelas V SD Negeri Gonggang 1 yang berada
di wilayah Kabupaten Magetan. Penentuan
kelompok dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan kesetaraan kemampuan
awal siswa.

Penelitian dilaksanakan dengan membagi
subjek ke dalam dua kelompok, yaitu
kelompok perlakuan (X;) dan kelompok
kontrol (X3). Sebelum perlakuan diberikan,
kedua kelompok terlebih dahulu mengikuti
pretest (O;) untuk mengetahui tingkat
kesenangan belajar siswa pada pembelajaran
PJOK. Selanjutnya, kelompok perlakuan
memperoleh pembelajaran PJOK yang
diintegrasikan dengan permainan numerasi
sebagai strategi pembelajaran, sedangkan
kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
PJOK dengan pendekatan konvensional
tanpa penggunaan permainan numerasi.
Perlakuan pada kelompok eksperimen
berupa penerapan permainan numerasi
dalam kegiatan pembelajaran PJOK yang

dirancang untuk menggabungkan aktivitas
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gerak dengan  unsur  penghitungan,
pengelompokan, dan pemecahan masalah
sederhana.  Pembelajaran  dilaksanakan
melalui tahapan yang melibatkan aktivitas
fisik, kerja sama kelompok, serta refleksi
sederhana terhadap aktivitas yang dilakukan.
Setelah seluruh rangkaian pembelajaran
selesai, kedua kelompok diberikan posttest
(Oz) untuk mengukur perubahan tingkat
kesenangan belajar siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi selama proses pembelajaran dan
pengisian angket kesenangan belajar siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
bantuan program SPSS dengan wuji statistik
yang sesuai untuk mengetahui perbedaan
hasil antara kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol. Hasil analisis digunakan
untuk menentukan efektivitas permainan
numerasi sebagai strategi pembelajaran
PJOK dalam meningkatkan kesenangan
belajar siswa sekolah dasar. Berikut kerangka

penelitian tersebut.

Pemetaan Sampel
penelitian

Kelompok Kotrol Kelompok perlakuan

Pretest Pretest

FGD menyusun Perangkat
+»  pembelajaran dengan
_pendelatan matiaags

Pembelajaran tanpa PIBL Pembelajaran degan PIBL

Postest

Hasil tugas Produk

Penkalia Produk = 1 Pembelajaran Siswa

-» | Penilaian Produk

Gambar 1. Bagan Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dapat disajikan melalui tabel
berikut.
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Tabel 1. Data Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimu Maxim Mean Std.
m um Deviation
Pre_numerasi 42 60.00 76.00 66.1600 4.20573
Post_Numerasi 42 60.00 78.00 67.5200 4.32477

Kontrol_Pre_Num 42 60.00 75.00 66.7600 3.61719
erasi

Kontrol_Post_Nu 4 60.00 76.00 68.2800 4.73821

merasi

Valid N (listwise) 42

Berdasarkan data deskriptif pada Tabel 1,
rata-rata nilai numerasi peserta didik pada
kelompok perlakuan mengalami peningkatan
dari pretest (M = 66,16; SD = 4,21) menjadi
posttest (M = 67,52; SD = 4,32). Sementara
itu, kelompok kontrol menunjukkan rata-rata
nilai posttest sebesar 68,28 dengan standar
deviasi 4,74. Nilai maksimum yang dicapai
pada kelompok perlakuan adalah 78,
sedangkan pada kelompok kontrol sebesar
76. Perbedaan rerata pada tiap kelompok
menunjukkan bahwa masing-masing
kelompok mengalami peningkatan nilai
sebelum dan sesudah perlakuan. Sementara
itu, untuk gambaran sebaran nilai hasil tes
numerasi bagi siswa terlihat pada diagram
berikut.

Diagram Batang Rata-rata Nilai Numerasi Pretest dan Posttest

Gambar 2. Diagram Batang Sebaran Nilai Numerasi

Vol 2 No. 1 (2023)

Diagram Batang Sebaran Nilai Numerasi
Kelompok Perlakuan (Pretest-Posttest)

Rata-rata Nilai Numerasi

Gambar 3. Diagram Batang Sebaran Nilai Numerasi
Kelompok Perlakuan
Gambar 3 menunjukkan adanya perbedaan
nilai numerasi antara pretest dan posttest
baik pada kelompok kontrol maupun
kelompok perlakuan. Pada kelompok
kontrol, peningkatan nilai numerasi
ditunjukkan  oleh  pencapaian  nilai
maksimum sebesar 76 pada posttest.
Sementara  itu, kelompok perlakuan
menunjukkan peningkatan yang ditandai
dengan nilai maksimum yang lebih tinggi,
yaitu sebesar 78. Temuan ini
mengindikasikan adanya tren peningkatan
kemampuan numerasi setelah pembelajaran
pada kedua kelompok, sedangkan hasil uji
independent t test diperoleh seperti tabel

berikut.

Tabel 2. Hasil Uji t
Sig 2 tailed
Post Test 0,002

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 (< 0,05). Dengan
demikian, terdapat perbedaan  yang
signifikan secara statistik antara hasil belajar
numerasi pada kelompok perlakuan dan
kelompok  kontrol setelah  perlakuan

diberikan.
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Permainan numerasi merupakan strategi
yang efektif

meningkatkan kesenangan siswa sekolah

pembelajaran dalam

dasar  selama  proses  pembelajaran
matematika. Pembelajaran yang dikemas
dalam bentuk permainan mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif,
interaktif, dan tidak menegangkan, sehingga
siswa lebih mudah menerima materi
numerasi. Kesenangan belajar menjadi faktor
langsung

penting karena berpengaruh

terhadap motivasi, keterlibatan, dan
pemahaman konsep matematika dasar.

Penelitian oleh Wulandari dan Kurniawan
(2020) menunjukkan bahwa penerapan
permainan matematika berbasis aktivitas
antusiasme dan

dapat meningkatkan

kesenangan siswa sekolah dasar. Siswa
menjadi lebih aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran dan menunjukkan sikap positif
terhadap pelajaran matematika. Hal ini
menegaskan bahwa permainan numerasi
mampu mengurangi anggapan bahwa
matematika merupakan mata pelajaran yang
sulit dan membosankan.

Studi yang dilakukan oleh Pratiwi et al.
(2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran
numerasi berbasis permainan memiliki
pengaruh signifikan terhadap peningkatan
motivasi dan kesenangan belajar siswa.
Melalui siswa

permainan, belajar

menghitung, mengenal bilangan, dan
menyelesaikan masalah sederhana secara
kontekstual. Keterlibatan langsung dalam
permainan membuat siswa lebih fokus dan

menikmati proses pembelajaran.
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lain oleh Rahmawati dan
(2022)
penggunaan permainan edukatif numerasi di
sekolah

pemahaman konsep bilangan

Penelitian

Nugroho menyatakan  bahwa

dasar  dapat  meningkatkan
sekaligus
belajar

menciptakan  suasana

yang
menyenangkan. Siswa yang mengikuti

pembelajaran berbasis permainan
menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Kesenangan yang muncul
selama pembelajaran berdampak positif
terhadap hasil belajar numerasi siswa.
Selanjutnya, penelitian oleh Sari et al. (2023)
menemukan bahwa integrasi permainan
numerasi dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan emosional siswa.
Siswa merasa lebih senang, tidak mudah
bosan, dan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan soal numerasi. Kondisi ini
mendukung terciptanya pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning),
yang sangat sesuai dengan karakteristik siswa
sekolah dasar.

Penelitian terbaru oleh Hidayat dan Maulana
(2024) juga menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis permainan numerasi
efektif dalam meningkatkan kesenangan dan
pemahaman  siswa  terhadap  materi
matematika dasar. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar serta penurunan tingkat kesukaran
soal yang dirasakan siswa setelah penerapan
Hal ni

permainan numerasi.

mengindikasikan bahwa siswa lebih mudah
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memahami konsep numerasi melalui
aktivitas bermain.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa
permainan numerasi memiliki efektivitas
yang tinggi sebagai strategi pembelajaran
untuk meningkatkan kesenangan siswa
sekolah dasar. Kesenangan yang dirasakan
siswa selama pembelajaran berkontribusi
terhadap meningkatnya motivasi,
keterlibatan, serta pemahaman konsep
numerasi. Oleh karena itu, guru disarankan
untuk mengintegrasikan permainan
numerasi dalam proses pembelajaran sebagai
upaya menciptakan pembelajaran yang aktif,

menyenangkan, dan bermakna.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan permainan numerasi sebagai
strategi pembelajaran di  SD  Negeri
Gonggang 1 terbukti efektif dalam
meningkatkan kesenangan siswa sekolah
dasar. Hal ini ditunjukkan melalui
meningkatnya keaktifan, antusiasme, dan
keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
yang dikemas dalam bentuk permainan
mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih menyenangkan, interaktif, dan tidak
membosankan, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Selain meningkatkan kesenangan belajar,

permainan numerasi juga memberikan
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dampak positif terhadap pemahaman siswa
terhadap konsep numerasi dasar. Siswa lebih
mudah memahami materi karena
pembelajaran dilakukan secara kontekstual
dan berpusat pada aktivitas siswa. Dengan
demikian, permainan numerasi dapat
dijadikan  sebagai  alternatif  strategi
pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah dasar,
khususnya dalam mendukung

pengembangan kemampuan numerasi siswa.
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